ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kontribusi Tokoh Masyarakat dalam
Membina Keagamaan Warga di Tengah Dominasi Pesantren Di Kecamatan
Mojo Kabupaten Kediri” ini ditulis oleh Oktavia Nur Hamidah,
NIM.1860201222112, Program studi Pendidikan Agama Islam, Universitas
Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, dengan dosen pembimbing
Bapak Dr. Ahmad Fahrudin, M.Pd.I

Kata Kunci : Kontribusi, Tokoh Mayarakat, Membina Keagamaan,
Dominasi Pesantren

Pembinaan keagamaan di masyarakat Indonesia sering kali
didominasi oleh institusi pendidikan Islam tradisional seperti pesantren,
yang telah menjadi pusat penyebaran ajaran agama sejak era kolonial.
dominasi ini kadang-kadang menimbulkan ketergantungan masyarakat
terhadap institusi tersebut, sehingga peran aktor lain dalam pembinaan
keagamaan menjadi terpinggirkan. Di sisi lain, tokoh Masyarakat seperti
kyai desa, pemuka adat, atau tokoh informal lainnya memiliki kontribusi
unik dalam membina keagamaan warga. Mereka beroperasi di tingkat
grassroots, di mana interaksi sehari-hari dengan masyarakat lebih intensif
dibandingkan dengan pesantren yang cenderung formal.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk Mendeskripsikan bentuk —
bentuk kontribusi sosial Tokoh Masyarakat dalam membina keagamaan
warga Kecamatan Mojo Di  Tengah  Dominasi  Pesantren
(2) Untuk Mendeskripsikan bentuk — bentuk kontribusi finansial Tokoh
Masyarakat dalam membinakeagamaan warga Kecamatan Mojo Di Tengah
Dominasi Pesantren (3) Untuk Mendeskripsikan bentuk — bentuk kontribusi
pemikiran (ide) Tokoh Masyarakat dalam membina keagamaan warga
Kecamatan Mojo Di Tengah Dominasi Pesantren

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus. Teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian yang dilakukan, penulis dapat menyimpukan
tokoh masyarakat memiliki bentuk — bentuk kontribusi dalam membina
keagamaan warga di yaitu kontibusi sosial, finansial, dan ide tokoh
masyarakat adalah : 1) Sebagai penggerak dan pelaksana kegiatan
keagamaan Sebagai pendidik melalui TPQ, Sebagai motivator dan pemberi
nasihat keagamaan 2) Pemberian dana pribadi untuk kegiatan keagamaan
Peran sebagai koordinator penggalangan dana, pengelolaan dana desa 3)
Keterlibatan dalam perumusan program keagamaan desa, Penggagas
kegiatan keagamaan inovatif,Integrasi pesantren. Meskipun pesantren
memegang peran utama dalam bidang keagamaan, tokoh masyarakat tetap
berperan penting dalam membentuk pembinaan keagamaan yang bisa
berubah sesuai kebutuhan, melibatkan masyarakat secara aktif dan terus
berkelanjutan ditengah masyarakat
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ABSTRACT

Thesisentitled “The Contribution of Community Leaders in
Fostering Residents’ Religious Life Amid the Dominance of Islamic
Boarding Schools in Mojo Subdistrict, Kediri Regency” was written
byOktavia Nur Hamidah,. 1860201222112, Islamic Religious Education
Program, Sayyid Ali Rahmatullah State University of Tulungagung, under
the supervision ofDr. Ahmad Fahrudin, M.Pd I

Keywords: Contribution, Community Leaders, Religious Guidance,
Dominance of Islamic Boarding Schools

Religious guidance in Indonesian society is often dominated by
traditional Islamic educational institutions such as Islamic boarding schools
(pesantren), which have served as centers for the dissemination of religious
teachings since the colonial era. This dominance sometimes leads to a
dependency of the community on these institutions, thereby marginalizing
the role of other actors in religious guidance. On the other hand, community
leaders such as village kyais, traditional leaders, or other informal figures
make unique contributions to fostering the religious life of residents. They
operate at the grassroots level, where daily interactions with the community
are more intensive compared to pesantren, which tend to be more formal.

The objectives of this study are: (1) To describe the forms of social
contributions made by community leaders in fostering the religious life of
residents in Mojo Subdistrict amidst the dominance of Islamic boarding
schools (2) To describe the forms of financial contributions made by
community leaders in fostering the religious life of residents in Mojo
Subdistrict amidst the dominance of Islamic boarding schools (3) To
describe the forms of intellectual contributions (ideas) made by community
leaders in fostering the religious life of residents in Mojo Subdistrict amidst
the dominance of Islamic boarding schools

This type of research is a case study. The data collection methods
used include observation, interviews, and documentation. The data analysis
methods used involve data reduction, data presentation, and drawing
conclusions.

Based on the results of this study, the author concludes that
community leaders make various contributions to fostering the religious life
of residents, namely social and financial contributions, as well as providing
guidance. These contributions include: 1) Acting as initiators and organizers
of religious activities; serving as educators through TPQ, as motivators and
providers of religious counsel 2) Providing personal funds for religious
activities; serving as coordinators for fundraising and managing village
funds 3) Involvement in formulating village religious programs; initiating
innovative religious activities; and integrating Islamic boarding schools.
Although Islamic boarding schools play a primary role in the religious
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sphere, community leaders continue to play a vital role in shaping religious
guidance that can adapt to changing needs, actively involving the
community in a sustained manner within the community.
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